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KAWIN KONTRAK PEREMPUAN INDONESIA DENGAN LAKI-LAKI
ASING DITINJALU DARI SEGI YURIDIS DAN SEGI SOSIAL EKONOMI

Oleh :
Many Suryawati

Abstrak

In particular, by
several cases of contrect mamiage
{mamried mut'ah) and phenomena that
exist in Indonesian sociely, especially
among Muslims thenthere Indonesian
women's rights, as follows: the right o
survival | life assurance, the nghi to
profection and security and happinass,
cusiody of children born from the

a contract

This research aims to find oul
the marmiage contract of Indonesian
women with foreign men in terms of
juridical and social economic berms, The
method used s descriplive and
gualitative. Custody of children born in &
contract marriage (mamied mut'ah) this
becomes major and important, because
conceming the righis of the mother who
mention edabove. Although bom into &
mamiage contract, the rghis of a child
are protected and this is in sccordance
with the Declaration of the Rights of the
child principle 2, 3,4, 6and 7

studying

I. Pendahuluan
Kawin kontrak (mut'ah) diyvakini
perkawinan yang (tampaknya) di

dazarkan hukum Islam, biasanya terjadi
antara sesecrang ([UMUMnNya pria) yang
meninggalkan pasangannya dalam
jangka wakiu terteniu dengan seorang
wanita wuniuk menghindarkan dari
prostituzi  berdasarkan perjanjian
berapa lama usia perkawinan akan
mereka jaland.

Fedudukan  hukum  wakiu
kelahiran anak yang dilshirkan dari
kawin kontrak terkadang membuat kita

Urniiversity of Surabapo 55N @ 08542029

sebagal ahli di bidang hukum, terdebak
dalam kesesatan pikir (ambigu), karena
salah fimu  yang telah
dipelajar selama inl. Padahal jelas bahwa
hak asuh seocrang anak yang masih di
bawah umur [belum dewasa) berada ‘di
bawah pengawasan sang jbu.  Tetapi
dalam kasus kawin kontrak yang terdapat
pada kacll ~masyarakat,
khususnya di Kabupaten Pasuroan, Jawsa
Timur, sernghkali nmmgaﬂnpmghan hak
sang ibu, wanita Indonesia.

Secara khusus dangan
mempetajari  beberapa kasus  kawin
konirak - (kawin  mut'ah) dan ' fenomena
yang ada di masyarakat [Indonesia,
khususnya umat muskm, maka terdapat
beberapa hak wanilta Indonesia, sebagai
berikut :

1. Hak atas kelangsungan hidup/

jaminan  kehidupan, hak ini
mefiputi  hak  alas  lingkat
kehidupan vang layak dan

pameliharaan kesehatan.

2 Hak atas perfindungan dan rasa
aman serta bahagia, hak ini
mefiputi perindungan atas sagala
bentuk  eksploitasi, perlakuan
kejam, perdakuan  sewenang-
wanang, 'khususnya dalam kawin
kontrak (kawin mut'ah).

3. Hak aszuh ataz anak yang terlahir
dalam PErEaWINSn kontrak,
bezerta jaminan  pembiayaan
hidup dan pendidikan  anak
teérsebut hingga dapat mandiri.

Hak azuh atas anak vang terlahir
dalam kawin kontrak (kawin mut'ah) ini
menjadi  penting dan  otama, karena
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menyangkut hak-hak sang ibu yang
tersebut di atas.

Wataupun terahir dalam suatu
perkawinan konfrak, hak ssorang anak
tetap terlindungi danm hal ini Sesuai
dengan Deklarasi Hak Ansk-anak asas
2,3, 4, 6 dan 7 yaitu ;

+  fAsas P
Anak-anak mempunyai  hak
unituk mempersleh
perlindungan khusus dan harus

mempercleh kesempatan dan
fasilitaz vyang dijamin oleh
hukum dan sarana lain
sohingga secara  jasmani,
mental, akhlak, rohani dan
sosial, mereka dapat
berkembang dengan sehat dan
wajar dalam keadaan bebas
dan bermartabat.

# Asas 3
Sejak dilahirkan, anak-anak
harus memilki nama dan
kebangsaan.

»  fAsas 4
Anak-anak harus mendapat
jaminan. Mereka harus tumbuh
dan berkembang sehat Unfuk
maksud ini, balk sebelum
maupun sesudah  dilahirkan,
harus ada perawatan dan
perlindungan khusus bagi s
anak dan ibunya. Anak-anak
berhak mendapal gld yang
cukup, perumahan, rekreasi
dan pelayanan kesehatan.

®  Azaz i
Anar supava kepribadiannya
twmbuh secara maksimal dan
harmanis, anak-anak
memeriukan kasih sayang dan
pengertian. Sedapat mungkin
merska harus dibesarkan  di
bawah asuhan dan tanggung
jawab orang tua mereka sendin
dan  bagaimanapun  harus
diusahakan agar mereka fetap

berada dalam suasana yang
penuh kasih sayang, sehat
jasmani dan rahani,

Anak-anak di bawah usia lima
lahun tidak dibenarkan terpisah
dar ibunya, masyarakat dan
penguasa  yang  berwenang,
berkewajiban memberikan
perawatan khusus kepada anak-
anak yvang tidak memiliki keluarga
dan kepada anak-anak yang tidak
MaMmpal.

Diharapkan agar pemerintah atau
pthak wvang lain  memberkan
bantuan pembiayaan bagi anak-
anak yang berasal dari keluarga
besar,

# Asas 7.

Anak-anak berhak mendapat pendidikan
wajib secara Cuma Cuma sekurang-
kurangnya di tingkat Sekolah Dasar.
Meraka harus mendapal pendidikan yang
dapat meningkatkan pengetabiuan
umumnya dan memungkinkan mereka
atas dasar kesempatan yang sama, untuk
mengembangkan kemampuannya,
pendapal pribadinya danm  perasaan
tanggung jawab moral dan sosialnya,
sehingga mereka dapat menjadi anggola
masyarakat yang berguna,

Kepentingan-kepentingan anak
harusiah dijadikan dasar pedoman oleh
mereka yang berfanggung jawab terhadap
pendidikan dan bimbingan anak yang
bersangkutan. Pertama-tama fanggung
jawab fersebut terelak pada orang tua
mereka. Anak-anak  harus  mempunyai
kesempatan yang leluasa untuk bermain
dan berkreasi yang harus diarahkan uniuk
fujuan  pendidikan, masyarakat dan
penguasa yang berwenang  harus
berusaha meningkatkan pelaksanaan hal
ini.

Selanjuinya dalam Pasal 3 ayat [2)
Undang-undang Mo, 38 Tahun 1599
tentang Hek Asasi Manusia, dikatakan:
"Sefiap orang berhak atas pengetahuan,
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jaminan, perindungan dan perlakuan
hukum vang adil serta mendapat
kepastan hukum dan perlakuan yang
gama ol depan hukum®. Pasal 8 ayat
(2} mempertegas lagi, vaitu bahwa :
setiap orang berhak hidup fentram,
aman, damai, bahagia, sejahtera lahir
dan batin. Sedangkan bagi sang ibu,
mempunyai hak khusus yvang melekat
pada dirinya dan dijamin Sera
diindungi oleh hukum {Pasal, 49
Undang-undang Mo. 39 Tahun 1883
tentang Hak Asasi Manusia)

Tujuan Penulizan

Untuk  mengetahui kawin
kontrak perempuan Indonesia dengan
laki-laki asing ditinjau dan segi yuridis
dan seqi sosail ekonomi,

Metodologi Penulisan

Dalam penulisan i, penulis
menggunakan metode  diskriptif
kualitatif yaitu suatu analisa data yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu
keadaan atau  peristiwa.  Guna
mengumpulkan data yang sesual, yang
tidak dapat diukur atau dinilai dengan
angka Data berasal dari kepustakaan
(Hbrary resaarch) dan shudi
dokumeantas:,

. Hak Asuh Anak yang Terlahir
dalam Kawin Kontrak

Membahas masalah hak asuh
anak yang terahir dalam kawin kontrak
(kawin mul'ah) didasarkan pada :

1. Undang-undang RI Mo 39
Tahun 159859 tentang Hak Asasi
Manusia Pasal 53, vang
menyatakan bahwa hak anak
untuk dapal mempertahankan
hidup, bahkan meningkatkan
taraf kehidupannya. Undang-
undang RI No. 4 Tahun 1878
tentang Kesejahteraan Anak

FPaszal 2 ayal (1), yang menyatakan
bahwa seorang anak mempunyak
hak atas kesejahteraan, asuhan
dan . bimbingan dalam keluarga.
Adanya kedua Undang-undang ini
mempertegas hak seorang anak
untuk mendapat jaminan atas
kelangsungan hidup serta
kesejahteraannya, dengan berada
di bawsh asuhan orang tuanya,
yang di dalam kajian ini adalah
sang ibu, wanita Indonesia yang
fidak  terikal dalam  suatu
perkawinan  yang sah dengan
SE0rang pria.

Konverensi PBB tentang Hak-hak
Anak (20 Nopember 1988) yang
telah diratifikasi Indonesia dengan
Keputusan Presiden MNo. 361580,
merupakan penghormatan
terhedap hak-hak anak, terebih
lagi bagi seorang anak yang
memerukan  kepastian  masa
depan dan status keturunan yang
resmi.  Status  keturunan  ini
berkaitan erat dengan akte
kelahiran, aklem perkawinan dan
yang patut dikajl adalah hak asuh
anakl yang belum dewasa.

Adanya kenyataan dalam
beberapa kasus kawin konirak,
sohingga terkesan belum ada
upaya maksimal dar pemerintah
Indonesia  dalam — mengikuti
permasalahan  ini, khususnya
perfindungan hak wanita Indonesia
dalam memperoleh hak  asuh
anaknya dari kawin kontrak (kawin
mut'ah). Karena sang ibu lidak
tahu resiko yang akan dihadapi
kamudizn hari.
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I, Kawin Kontrak, Upaya
Melepaskan Dari Kemiskinan

Praktek kawin konfrak terus
terjadi, meskipun ML sudah
miengeluarkan fabwa yang

mengharamkannya. [N kalangan kaum
muslimin sendiri perdebatan soal kawin
mutah antara golongan berpaham
Sunni dan Syiah telah banyak diketahul
knalayak, Sunni mengatakan, kawin
mut'ah telah dilarang oleh Nabi
Muhammad saw pada berbagai
w=sampatan. Dan menurut Syiah, Nabi

wzz  pemah  memperbolehkannya
Z=i=m berbagai kesempatan. Tetapi
yang  telah menjadi | kesepakatan

z#ran, Umar bin Khattab ra. saat
=erpabal Khalifah telah melarangnya.

Menurut  sebuah  penelitian,
setetuinya mut'ah di Iran sendin idak
popuker, kasys perkawinan tipe ini tak
sanyak dilakukan. Mamun penelitian ini
sz« meragukan karena biasanya
gwin mut'ah dilakukan dengan cara
sambunyi-sembunyi, sehingga agak
sisah  dijangksu oleh  pengamatan
sepintzs. Syshla Hairi, antropolog
WEnita fram keturunan kaum
sgamawan, akhimya meneliti kembali
fenomena perkawinan mut'ah,

Fedekatan  dengan  kaum
sgamawan  (ran memungkinkannya
el kembali dengan lebih dekat
Memunsnya  perkawinan  model  ind
okup popuker justru di tengah-tengah
O Sgamawan sandiri.
Esrwaizarya, kaum perempuan belah
Eanya meniadl korbannya, terutama
mersks vang berada dalam jurang
eemetionan Sementara keluarga kelas
menengah dan kelas atas tidak pemnah

Akibat kawin kontrak di negara
pemeluk agama Istam yaitu Iran, telah kahir
250 rbu bayi tanpa bapak akibat kawin
kontrak itu, Bila dikhat sacara sederhana,
paling tidak, kawin kontrak memposisikan
wanita pada status mengambang, Karena
dalam kawin konfrak tidak terdapat hak:
hak dan kewajiban antara suami istri yang
telah distur dalam ajaran |slam  sepert
nafkah, ceral, iddah dan hak waris.,

Biasanya, kawin konirak ini
dilakukan pekerda asing di Indonesia.
Mereka serngkall menggunakan alasan
mencan teman dekat lantaran kesepian di
negeri orang, ekspatriat yang bekerja di
Indonesia mencar pasangan wanita atau
lelaki sehingga short bme mariage-pun
banyak terfadi, seumur kontrak kerja atau
seusia kunjungan tuns. Masing-masing
ekspatriat  memiliki kekhasan, sesuai
budaya negara asalnya,

Contoh  kasus  kawin  konirak
karena lekanan ekonomi seperti barikut ini:
Ketika menikah dengan Suaminya yang
warga Korea, Kokom, (33, bukan nama
sabenarmya) tidak mengetahui risiko yang
akan dhadapinya. Perempuan yang
menamatkan sekolahnya di bangku SMP
ini hanya berpikir bagaimana bisa
meamenuhl kebutuhan hidup dasar ketika
dilamar secrang bos pabrik di tempatnya
bekera pada tahun 1998, kokom bekerja
di pabrik komponen elektropik  di
Citerueup, Bogor. Dengan gaji sekitar Rp.
300.000 pada tahun 1928, saat itu harga-
harga melambung karena Indonesia
diterpa  krisiz moneter. Kokom merasa
pendapatan itu tidak mencukupi keburuhan
rumah tangganya.

Sebelum menikah dengan orang
asing, Kokom sudah memiliki suami dan

== T S R AT putri-putrinya  satu anak. Menurut Kokom, dia merasakan
mEngsungkan parkawitnan  model  kesulitan ekonomi kefika harus
ez onkrak menyekotahkan anaknya ke taman kanak-
kanak. Penghasilannya fidek memadai,

sementara dia fidak bisa berharap dan
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suaminya, Pertemuan Kokom dengan
suaminya terjadi ketika WHNA itu sering
mengontrol hasil produksi. Di pabrik
yang mayoritas buruhnya adalah
perempuan, bos Korea ini memang
terkenal wusi. Beberapa pekerfa di
tempat itu serinig mendapat pelecehan
seksual, Mamun, entah dengan alasan
apa, diantara pekerja yang sening
diganggu, Kokomlah yang menjadi
pitihan  unluk  dinikahi. Padahal
dinegaranya sendiri, bos Korea ini
sudah memiliki istri dan anak.

Ketika kebutuhan hidup
semakin mendasak, sementara
pekerjaan yang digeluti bertahun-tahun
tidak kunjung dapat mencukupi
kebutuhan sehari-hari, Kokom t@npa
berpikir  panjang mau  mensrma
tawaran menjalani kawin  konirak,
Tawaran menikah itu tidak disampaikan
langsung kepadanya, mielainkan
mialalul secrang perantara.

IV. Kawin Kontrak antara Agama,
Hukum dan Realita

Praktek kawin kontrak di
Indonesia diperkirakan tzlah
berdangsung lama Adrana Venny,
Direktur Eksekutif Jumal Pereampuan,
menengarai prakiek ini pemah terjadi
pada sast proyek pembangunan
Jatiluhur, "Saat i#tu, banyak lenaga-
tenaga asing yang  melakukan
perkawinan secara kontrak dengan
penduduk lokal, Ini terlihar dar strukdur
pola wajah anak-anaknya yang agak
‘ke-indo-indo-an™ Ljar Venny.
Umumnya, meraka makakukan
perkawinan dengan lenggang waktu
lama bekarja meraka.

Di dalam agama Islam,
menurut Abdus Salam Nawawi, kawin
kontrak dikenal dengan istilah kawin
mut'ah. Kawin mut'ah menurut Dekan
Fakultas Syar'ah IAIN Sunan Ampel
Surgbaya itu, ferjadi pada masa
Rasuluflah, “Wakiu itu kondisinya
berbeda: darural, sedang dalam

peperangan”. Saal i Rasulullah
mengizinkan entaranya yang terpisah jauh
dar isfrinya wuniuk melakukan nikah
mut'ah, dari pada melakukan
pENYIMpaEngan. Mamun kemudian
Rasgulullah  mengharamkannya ketika
melakukan pambebasan kota Mekah pada
tahun & HAG30 M.

Sifat kawin mut'ah  ini, jelas
Mawawi, lebin menitkberatkan pada
kesenangan yang dibatasi oleh wakiu
tertentu, Atas kawin mut'ah ini, sebagian
besar uvlama Islam mengharamkanmya,
Menimbangnya darn sEgi tujuan
pembentukan rumah tangga, MNawawi
menyatakan dinnya btdak menyetujui
prakiek ini.

Senada dengan MNawawl, hakim
agung Rifyal Ka'bah juga berpendapat
bahwa kawin mul'ah lebih mengarah pada
kesanangan belaka. “itu kan cuman kawin
main-main dengan tujuan hanya unluk
bersenang-senang. Kalau kita pakai
common sanse, akal sehat, praktek ini kan
tidak bisa diterima,” tukas Rifyal.

Menurut Rifyal, secara prinsip
perkawinan adalah konfrak. Mamun
perkawinan bukan konfrak  semata.
Perkawinan adalah kontrak suci karena
berjanji di depan wali, saksi dan juga di

depan Altah, bahwa ia akan
memperiakukan pasangannya dengan
bk

Sementara  itu, Abdul Mogsith
Ghazali, Kepala Madrasah Ushul Figh
Progresif Wahid Institute melibal kawin
konirak dari aspek akibat. Menurut Mogsith
Shazali, meskin kawin konirak merujuk
pada Al Quran dan Hadist, tapi dalam
konleks zaat ini, hanus dipertimbangkan
efeknya. Positif atau negatif. Mogsith
Ghazali berpendapat praktek  kawin
kontrak saat ini lebih banyak efek
negatifya. "Terutama kepada
perempuan,” ujErmya kepada
Hukumonline,

Selain Mawasi, Rifyal dan Mogsith
Ghazal, nada pertentangan ferhadap
nikah kontrak juga datang dar CQuraish
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Shihab, “Saya berpendapat bahwa
suatu pemikahan haruslah langgeng
dan didasari pula atas cinta’
Samentara, kawin kontrak  menunut
mantan Menterd Agama ini sifatnya
bdak langgeng, sehingga bertentangan
dengan filosofi tujuan pernikahan.

V. Status Perkawinan

Bagaimana jika kawin kontrak
E=ranjur ferjadi, apa akibat hukum yang
marcyl akibal perkawinan ini, seperti
s perkawinan, pewarisan dan soal
grmx?  Menurut Quraish  Shihab, di
negErE yang mayoritasnya beraliran
Sywah —afiran yang menerima konsep
e - seperti Iran, status
seroseenannya diakui. Bahkan siatus

am==  Os=kui, sshingge  olomatis
memuegonkan  untuk  menjedi | ahl
T

Mamun ity di Iran, bagaimana
2 Imdonesa? Menurut Rifyal, tidak ada
R FacskcLerm apapun dalam
e kontrak. Pasalnya,
percmeran  seperti  inl menunutnya
BEEET perzinahan. Maszalahnya,
praiiek kawin kontrak sering diternubkan
& cdalam negeri.

Hal inilah yang mengundang
ksprinatnan Venny, Menurut dia, pihak
pempuan dalam kawin kontrak tidak
B 43 sekedar komoditas seks.
Eawr woniek hanya dijadikan alasan
d=mgEn sengounakan kedok agama
SN b = == g prosfifusi
Essubang” Selan @u, nasib anak
==l e onisk pun menurut Venny
o Beteris @uh dengan sang ibu
Fampw pasi = onsk fidek akan
mencsrer wansan  apapun, " Setelah
e mass kontek, maka anak akan
soerutrye menadi tenggung jewab
e

Scal perempuan sebagai pihak
gy mempuoTyal  polensis  dirugikan
Bt Desar W diomini odeh Cluraish
Shibah = yaon fGdak ada satupun
persmpuan yang Gdak ingin, kecusli

W DL R o %

ey o0 Saraboa RN

terpaksa, pemnikahannya langgeng. “Hu
sebabnya jika ada orang tua yang dilamar
anak gadisnya maka ia akan berulang kak
unfuk- menerimanya”. Ini  berhubungan
dengan stereotip yang berkembang bahwa
perempuan itu ibarat korek api, yang
setelah dinyalakan lalu dibuang.

Kalaupun pada akhimya kawian
kontrak dilakukan, maka menurut Mogsith
Ghazali, hal harus dikuti dengan dibuatnya
janji perkawinan. Dalam janji perkawinan
tersebut  harus  diatur  soal  sistus
perkawinan, jangka wakiu termasuk nasib
si anak yang bakal lahir.

VI. Kawin Kontrak Bisnls Prostitusi
Terselubung

Perkawinan pada  dasamya
merupakan bentuk ikatan sakral sepasang
umat manusia. Namun keabsahan juga
kerap diselewengkan oleh sebagian orang
vang hanya ingin memuaskan kebutuhan
biclogis belaka, Misalinya dengan adanya
fenomena kawin konfrak yang mengemuka
sebagal bentuk penyimpangan lembaga
perkawinan. Tidak sepesti pada pemikahan
umumnya, para pelaku kawin kontrak
sepakat untuk berpisah di waktu tertentu.

Di kawasan Puncak dan Ciganjur,
Jawa Barat, kawin kontrak bukanlah
sesualy yang baru. Banyaknya wisatawan
baik asing terutama daf Timur Tengah
yang bermubkim cukup lama di kawasan ini
membuka peluang kawin  konirak.
Perpisahan akan tferjadi bila mereska
kembali ke nagara masing-masing. Sekilas
kawin kontrak layaknya nikah
sesungguhnya. Ada penghulu, saksi dan
wali bagi pengantin wanita sekaligus mas
kawin atau mahar.

Mamun kawin kontrak tak lepas
dar bisnis prostilusl terselubung belaka.
Uang =ebagal mas kawin atau - mahar
kepada pengantin wanita yang jumlahnya
bervariasi antara ratusan ribu hingga
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jutaan rupiah, malsh jadi imbalan kewajiban antara suami istn yang telah
selama hidup bersama. Tak beda jauh  diatur dalam ajaran |slam seperti nafkah,
dari prakiek prostitusi. Mengingat kawin  cerai, iddah dan hak warls. Kenyataanya,
kontrak bisa berdampak negatif bagi kaum perempuan telah hanya menjadi
kehidupan masyarakat, petugas korbannya, terutama meneka yang berada
Kepalisian Rogor, Jawa Barat bersama  dalam  jurang  kemiskinan. Sementara
aparat pemerntash desa setempat keluarga kelas menengah dan kelas atas
melakukan penertiban dengan bdak pernah rela melepaskan putri-
memeriksa tempat-tempat hunian para putringa  melangsungkan  perkawinan
wisatawan asing yang diduga menjadi  model kawin kontrak.
ajang kawin kontrak. Prakiek kawin
kontrak jelas-jelas menyalahi aturan
vang telah digariskan oleh agama.

Majelis Utama Indonesia (MUI)
juga telah melarangnya sejak tahun
1997, bentuk perkawinan  yang
disahkan menurul aturan agama Islam
adalah kawin simi.  Namun  bila
mengacu pada hukum yang diatur
negara, kawin sim tergolong #egal,
karana tidak tercatat di Kantor Urusan
Agama (KUA) yang  mendata
permnikahan. Akibatnya para pelaku
kawin  shmi juga  fidak - memiliki
perindungan  hukum terutama bagi
kaism perampuan.

Vil. Penutup

Biasanya, kawin konbrak imi
dilakukan pekerja asing di Indonesia.
Mereka seringkali menggunakan alasan
mencar teman dekat lantaran kesapian
di negeri orang, ekspatriat yang bekerja
di Indonesia mencari pasangan wanita
atau lelaki sehingga short time
marrage-pun banyak terjadi, seumur
konirak kerja atau seusia kunjungan
turis. Masing-masing ekspatriat
memiliki kekhasan, sesuai budaya
negara aselnya,

Akibat kewin kontrak di negara
pemeluk agama Istam yaitu lran, lelah
Iahir 250 ribu bayi tanpa bapak akibat
kawin kontrak itu. Bila dikhat secara
sederhana, paling tidak, kawin konirak
memposisikan  wanita pada slatus
mengambang. Karena dalam kawin
kontrak tidak terdapal hak-hak dan
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